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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Kerja Profesi merupakan mata kuliah wajib yang harus dijalankan oleh 

setiap mahasiswa dan mahasiswi Universitas Pembangunan Jaya, baik dari 

Fakultas Humaniora dan Bisnis, maupun Fakultas Teknologi dan Desain. Aktivitas 

Kerja Profesi atau yang biasa disebut dengan kegiatan magang dirancang oleh 

Perguruan Tinggi untuk menghasilkan output serta sumber daya manusia yang 

sudah mempersiapkan mental dalam menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya. Kerja Profesi diharapkan memberikan pengetahuan praktis dan 

pengalaman yang berharga terkait industri dan perusahaan, sekaligus mendukung 

pemahaman teoritis dari materi perkuliahan. Melalui Kerja Profesi, diharapkan 

mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dari perusahaan terkait dan 

mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

 Kesempatan yang diberikan kepada Praktikan untuk menjalankan kegiatan 

Kerja Profesi di Silk Town Condominium telah memberikan banyak pengetahuan 

dan pengalaman terkait realita dunia kerja yang sesungguhnya. Ketika menjalani 

Kerja Profesi di bagian marketing Silk Town Condominium selama dua setengah 

bulan, Praktikan memperoleh pengalaman berharga terkait manajemen waktu. 

Meskipun Kerja Profesi dimulai saat kuliah, Praktikan berhasil mengelola waktu 

dengan baik, membagi waktu antara tugas kuliah dan tugas magang, hingga Ujian 

Tengah Semester yang dilaksanakan bersamaan dengan waktu Kerja Profesi. 

Dengan pembagian waktu yang efisien, Praktikan berhasil menyelesaikan semua 

tugas sesuai deadline yang ditentukan. 

 Dari pengalaman ini, Praktikan juga belajar untuk membentuk persepsi 

positif terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja yang penuh tekanan. Praktikan 

berusaha menjaga perilaku sopan dan baik, serta menciptakan suasana yang 

nyaman dan positif. Hal ini mencakup dalam menghargai waktu, disiplin terhadap 

jam kerja, berinteraksi dengan atasan yang berbeda karakter, dan memahami 

pentingnya batasan serta sikap layak dalam berkomunikasi di lingkungan kerja. 

Dengan demikian, Praktikan semakin memahami diversitas karakter dan sikap di 

dunia kerja. 



 

50 
 

 Tanggung jawab yang diemban Praktikan selama menjalankan Kerja 

Profesi membuat Praktikan menjadi semakin disiplin untuk menyelesaikan tugas-

tugas magang dengan baik dan tepat waktu. Praktikan dapat 

mengimplementasikan secara langsung teori-teori manajemen pemasaran, 

perilaku konsumen, dan budaya organisasi di lingkungan Silk Town Condominium. 

Selain itu, Praktikan memperoleh relasi dengan manajer, supervisor, dan rekan 

kerja, baik itu pada divisi penjualan, pengelola, maupun sertifikat AJB. Adanya 

kegiatan Kerja Profesi, Praktikan belajar untuk beradaptasi dengan cepat dalam 

lingkungan baru dan memahami dinamika budaya kerja di perusahaan tempat 

praktikan menjalankan Kerja Profesi. Selain itu, praktikan mampu menemukan 

solusi untuk mengatasi berbagai masalah atau hambatan yang dihadapi selama 

menjalani program tersebut. 

 

4.2 Saran 

 Berdasarkan pengalaman melakukan kegiatan Kerja Profesi selama dua 

setengah bulan di bagian pemasaran Silk Town Condominium, Praktikan ingin 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, yang akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan harus menyediakan sistem administrasi yang tertata rapi, 

seperti SOP tertulis dan alur pekerjaan yang transparan agar staff dan 

karyawan dapat mengerjakan pekerjaannya secara efektif. 

b. Perusahaan perlu memperhatikan kelengkapan Alat Tulis Kantor 

(ATK) dan perbaikan fasilitas yang ada di ruang kerja Silk Town 

Condominium. 

c. Rekan kerja perlu membangun rasa solidaritas untuk meningkatkan 

kerjasama di antara mereka. 

2) Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus melakukan research dan persiapan secara matang, 

terkait perusahaan dan bidang yang akan dijalankan selama 

pelaksanaan kegiatan Kerja Profesi 

b. Praktikan harus memperhatikan prosedur dan kelengkapan dokumen 

yang dibutuhkan dalam proses lamaran Kerja Profesi ke perusahaan 
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terkait, karena setiap perusahaan memiliki prosedur dan alur 

pendaftaran yang berbeda. 

c. Praktikan harus mempersiapkan mental dan fisik selama menjalani 

kegiatan Kerja Profesi, karena Praktikan akan menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda dengan lingkungan perkuliahan. Karena ini 

merupakan pengalaman pertama untuk terlibat langsung dalam dunia 

kerja, maka Praktikan harus dapat beradaptasi dengan baik dan 

berperilaku sopan di lingkungan perusahaan tersebut. 

3)  Bagi Universitas 

a. Sosialisasi secara menyeluruh terkait pelaksanaan Kerja Profesi harus 

dilakukan sebelum jadwal pelaksanaan Kerja Profesi dimulai, sehingga 

mahasiswa memiliki cukup waktu untuk menyiapkan segala hal terkait 

dengan Kerja Profesi. Tujuan dari sosialisasi ini adalah mengurangi 

terjadinya misinformasi antara mahasiswa dan instansi terkait minimal 

jam pelaksanaan Kerja Profesi. 

b. Diharapkan pihak universitas dapat menjalin kerjasama dan relasi 

yang baik dengan perusahaan atau instansi, hal ini ditujukan agar 

mahasiswa mendapat tempat pelaksanaan Kerja Profesi secara adil 

dan serentak sehingga mengurangi terjadinya keterlambatan dalam 

pelaksanaan kerja profesi. 

c. Membuat kurikulum yang dapat mempersiapkan mahasiswa sebagai 

calon pelamar magang di Instansi/Perusahaan. Ini disebabkan karena 

pembelajaran yang didapat oleh mahasiswa selama pelaksanaan 

Kerja Profesi memiliki perbedaan dengan teori yang didapat di kelas 

perkuliahan, sehingga diharapkan munculnya kurikulum ini dapat 

mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pelamar magang di 

Instansi/Perusahaan dengan mempertimbangkan integrasi antara 

pembelajaran di kelas perkuliahan dan kebutuhan praktis di dunia 

kerja. 

 

 

 

  

 


